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BAB III   

METODE PENELITIAN  

3.1 Lokasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3.1 Peta Lokasi Wanawisata Kampoeng Ciherang 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2020 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian yaitu Wanawisata Kampoeng Ciherang 

yang terletak di Desa Cijambu, Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, 

Jawa Barat. Kawasan seluas 12,8 hektare ini terletak pada area yang menjadi 

kewenangan Perum Perhutani KPH Sumedang BKPH Manglayang Timur dengan 

luas 5.674,82 ha dan termasuk kedalam area RPH Cijambu. Menurut data yang 

diambil dari Google Maps, secara geografis wanawisata ini terletak antara 60 49‟ 42” 

S dan 1070 47‟ 49” E. Kawasan ini termasuk kedalam hutan wilayah KPH 

Sumedang yang didominasi oleh tanaman KP Jati, KP Pinus dan KP Karet serta juga 

berada dalam aliran Sungai Ciherang yang bersih dan jernih. 

Berdasarkan data Kecamatan Tanjungsari kawasan Wanawisata Kampoeng 

Ciherang yang terletak di Desa Cijambu ini berada diujung utara wilayah kecamatan 

dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Subang dan Kecamatan Rancakalong di 

ketinggian kaki Gunung Cijambu, sebelah timur laut Gunung Manglayang. 



35 
 

 
Karina Pipit Apriani, 2021 
ANALISIS DAYA DUKUNG WISATA ALAM DI WANAWISATA KAMPOENG CIHERANG KABUPATEN SUMEDANG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Sehingga menjadikannya sebagai wilayah terjauh yang berada d i Kecamatan 

Tanjungsari. Dimana jarak dengan pusat kecamatan yaitu sekitar ± 9 Km. 

Wanawisata Kampoeng Ciherang ini merupakan kawasan wisata  yang relatif 

baru dibangun jika dibandingkan dengan beberapa kawasan wisata lain yang berada 

di wilayah Kabupaten Sumedang. Akan tetapi, kawasan ini telah mendatangkan 

kunjungan yang cukup meningkat dan signifikan, sehingga hal tersebut menjadi 

salah satu alasan pengunjung ingin menikmati kegiatan rekreasi dikawasan ini. 

Kawasan wisata ini juga menjadi salah satu obyek wisata unggulan di Kabupaten 

Sumedang. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis bagaimana 

kemampuan kawasan ini dalam menampung jumlah kunjungan wisata tersebut 

melalui analisis daya dukung wisata alam. Berdasarkan hasil observasi kawasan ini 

merupakan kawasan wisata yang berada di kawasan hutan lindung milik perum 

perhutani yang tentunya memilki keragaman biotik dan kawasan yang cukup rentan 

akan bencana alam. Selain itu juga, dilihat dari perilaku pengunjung dan manjemen 

kawasan itu sendiri. Oleh karena itu, data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini cukup lengkap digunakan untuk menganalisis daya dukung. 

3.2 Parameter Penelitian  

Berikut ini merupakan beberapa parameter yang digunakan untuk penelitian ini 

antara lain:  

1) Parameter penggunaan lahan (dilihat dari penggunaan ruang oleh pengunjung 

beserta lama/durasi kunjungannya).  

Dalam pengambilan sampel pengunjung, peniliti menggunakan teknik 

pengambilan sampel non-probability sampling yaitu sampling aksidental. 

Sampling aksidental sendiri merupakan suatu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, dimana artinya siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti, maka orang tersebut dapat digunakan sebagai sampel. 

Selain itu, jika orang yang kebetulan ditemui tersebut dirasa cocok untuk 

dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian.  

Menurut Cohen et al., (2007, dalam Lestari 2014) dikatakan bahwa semakin 

besar sampel dari besarnya suatu populasi yang diteliti maka semakin baik, 

akan tetapi terdapat batasan jumlah minimal yang harus diambil oleh peneliti 

yaitu sebanyak 30 sampel. Hal yang sama juga dikatakan oleh Roscoe (dala m 
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Sugiono, 2012) dikutip dari Lestari (2014) mengenai ukuran sampel untuk 

penelitian antara lain:  

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu antara 30 sampai dengan 

500.  

b. Jika sampel dibagi dalam kategori (misalnya pria/wanita, pegawai 

negeri/swasta, usia, dsb), maka jumlah anggota sampel setiap kategori 

tersebut yaitu minimal 30.  

c. Jika penelitian analisis multivariate (misalnya korelasi atau regresi ganda), 

maka penentuan anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang 

akan diteliti.  

d. Bagi penelitian eksperimen sederhana dengan menggunakan kelompok 

eksperimen dan kontrol, maka jumlah sampel yang digunakan masing-

masing antara 10-20.   

Dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan sekitar 30 

sampel pengunjung. Penggunaan 30 pengunjung tersebut mengikuti ukuran 

sampel dasar dalam sebuah penelitian, yang nantinya akan di wawancarai untuk 

mendapatkan informasi terkait profil responden serta durasi kunjungan ketika 

berwisata di Wanawisata Kampoeng Ciherang.   

2) Parameter karakteristik lahan (dilihat dari curah hujan, kelerengan lahan, 

erodibilitas tanah, ancaman gangguan satwa liar, dan area rawan bencana). 

Pengambilan data dan informasi terkait dengan parameter karakteristik lahan 

diambil berdasarkan data primer dan data sekunder. Adapun  data-data  tersebut 

diambil dari pengelola kawasan, penelitian sebelumnya yang relevan, dan juga 

dokumen Perhutani KPH Sumedang.  

3) Parameter pengelolaan kawasan (dilihat dari kapasitas manajemen). 

Pengambilan responden untuk kebutuhan SDM dilihat berdasarkan pengelola 

kawasan yaitu Perum Perhutani. Perum Perhutani sebagai perusahaan yang 

memiliki tugas dan wewenang terkait dengan perencanaan, pengurusan, 

pengusahaan dan perlindungan hutan di wilayah yang menjadi bagian kerjanya, 

dalam hal ini kawasan Wanawisata Kampoeng Ciherang yang bekerjasama 

dengan LMDH Cijambu dan Investor. Sehingga diambil dari petugas Perum 

Perhutani dengan wilayah kerja untuk kawasan ini. Petugas Perum Perhutani 
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akan diwawancarai mengenai data dan informasi yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini yang berkaitan dengan kondisi aktual kawasan saat ini. 

Sedangkan untuk jumlah petugas yang akan diwawancarai yaitu sebanyak 2 

orang, dengan tugas dan tanggung jawab sebagai KRPH dan petugas wisata. 

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Sumber Data  

Dalam penelitian ini sumber data didapatkan berdasarkan data primer dan 

sekunder, antara lain: 

1. Data Primer 

Menurut Siyoto & Sodik (2015) data primer merupakan data yang 

diperoleh peneliti langsung dari sumber datanya. Data primer juga merupakan 

data asli yang bersifat terbaru. Dalam penelitian ini data primer diperoleh 

dengan melakukan observasi dan dokumentasi langsung di lapangan. Selain 

itu, data juga diperoleh dari petugas dan pengunjung dengan melakukan 

wawancara secara langsung. Data tersebut masing-masing berkaitan dengan 

profil dan kondisi kawasan saat ini serta durasi kunjungan dan aktivitas yang 

dilakukan pengunjung.  

2. Data Sekunder 

Menurut Siyoto & Sodik (2015) data sekunder merupakan data yang 

diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang ada, dalam hal ini peneliti 

sebagai tangan kedua. Dalam penelitian ini juga,  data sekunder diperoleh dari 

berbagai sumber yang relevan dan diperlukan untuk penelitian ini, seperti 

halnya jurnal, buku, laporan, dsb. Semua data tersebut akan digunakan sebagai 

bahan acuan dan referensi dalam menganalisis daya dukung kawasan. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data  

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

memperoleh data serta informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain:  

1. Observasi 

Obervasi dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan langsung 

dengan kondisi fisik kawasan yang akan diteliti. Tujuannya sebagai langkah 
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awal dalam menentukan studi pendahuluan penelitian. Kegiatan observasi ini 

dilakukan dengan pengamatan secara langsung di lapangan.  

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara detail dan 

mendalam dari petugas maupun pengunjung yang datang ke lokasi. 

Wawancara pada dasarnys dapat dilakukan dengan terstruktur maupun tidak 

terstruktur. Menurut Gulo (2002) wawancara terstruktur merupakan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan jawaban dalam pola pertanyaan 

yang dikemukakan. Sedangakan wawancara tidak berstruktur merupakan 

pertanyaan yang dapat dijawab secara bebas dan leluasa oleh responden tanpa 

terikat dengan pola-pola tertentu.  

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan dua pihak yaitu 

pengunjung dan petugas pengelola kawasan. Adapun wawancara kepada 

pengunjung bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi terkait dengan 

profil responden, preferensi kenyamanan berwisata dilihat dari durasi 

kunjungan, penggunaan ruang dan perilaku kunjungan. Dimana hasil 

wawancara tersebut digunakan sebagai acuan dalam analisis nilai daya dukung 

fisik kedepannya di kawasan Wanawisata Kampoeng Ciherang. Jumlah 

responden pengunjung berjumlah 30 orang, dilihat dari sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya. Responden tersebut merupakan pengunjung yang 

sedang melakukan rekreasi di Wanawisata Kampoeng Ciherang.  

Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada petugas Perum Perhutani 

sebanyak dua orang dengan masing-masing tugas dan tanggung jawab sebagai 

KRPH (Kepala Resort Pemangku Hutan) dan petugas wisata. Pertanyaan yang 

diberikan tentunya berkaitan dengan kondisi lingkungan kawasan dan 

kapasitas manajemen. Data dan informasi yang didapatkan tersebut digunakan 

untuk menganalisis daya dukung wisata kawasan Wanawisata Kampoeng 

Ciherang.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa gambar  maupun 

dokumen tertulis lainnya mengenai kondisi kawasan. Dokumentasi diperlukan 

dalam sebuah penelitian untuk dapat membuktikan permasalahan yang ada. 
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Data dan informasi yang didapat digunakan sebagai bahan analisis dalam 

penelitian ini.  

Berikut merupakan tabel rincian terkait data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini antara lain:  

Tabel 3.1 Data yang dibutuhkan dalam penelitian 

No Data yang dibutuhkan Jenis data Teknik 

Pengumpulan data  

1 Data jumlah pengunjung Data Sekunder Pengelola kawasan 

2 Luas kawasan  Data Sekunder  Pengelola Kawasan 

3 Luas area untuk aktivitas 

tertentu 

Data sekunder  Studi literatur  

4 Jam operasional kawasan Data primer  Wawancara kepada 

pengelola 

5 Durasi kunjungan  Data primer  Wawancara kepada 

pengunjung 

6 Data curah hujan, 

kelerengan lahan dan  

erodibilitas tanah 

Data sekunder  Dokumen Perhutani 

KPH Sumedang  

7 Area rawan bencana 

(angin kencang) dan 

ancaman gangguan satwa 

liar 

Data primer dan 

Data sekunder 

Observasi dan 

Wawancara kepada 

pengelola, 

Dokumen Perhutani 

KPH Sumedang 

8 Kapasitas manajemen Data sekunder Wawancara kepada  

pengelola 

Sumber: Hasil Olahan Penulis , 2020 

3.4 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan sebuah pedoman tertulis dalam pengumpulan 

data baik itu wawancara, pengamatan, atau daftar pertanyaan yang telah 

dipersiapkan untuk mendapatkan berbagai informasi dari responden (Gulo, 2002). 

Instrumen penelitian juga berarti alat bantu yang digunakan untuk pengumpulan 
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data. (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam sebuah penelitian penyusunan instrumen 

menjadi salah satu langkah penting dalam prosedur penelitian. Bentuk instrumen 

penelitian berkaitan dengan metode pengumpulan data yang digunakan (Siyoto & 

Sodik, 2015). Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu pedoman wawancara. Wawancara tersebut dapat dilakukan dengan bentuk 

terstruktur, tidak terstruktur maupun campuran dari kedua teknik tersebut.  

Dalam penelitian ini pedoman wawancara tersebut menggunakan wawancara 

yang bersifat terstruktur. Dimana pedoman wawancaranya terbagi menjadi dua, 

yakni pedoman wawancara untuk pengunjung serta pengelola kawasan. Kedua 

pedoman tersebut digunakan untuk mendapatkan segala data dan informasi yang 

berkaitan dengan kajian daya dukung wisata.  

3.5 Variabel Penelitian   

Variabel merupakan hal-hal yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian. 

Variabel diartikan sebagai faktor penting dalam penelitian ataupun suatu keadaan 

yang diteliti. Dalam kajian daya dukung pariwisata, variabel penelitian telah 

ditentukan sebelumnya melalui metode cifuentes. Metode cifuentes ditetapkan 

berdasarkan tiga perhitungan yakni daya dukung fisik, daya dukung riil, serta daya 

dukung efektif. Adapun tabel variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain:  

Tabel 3.2 Variabel Penelitian 

Variabel Sub Variabel Data/Indikator 

Daya Dukung 

Metode 

Cifuentes 

Daya Dukung Fisik/ 

Physical Carying 

Capacity (PCC) 

- Luas area untuk wisata 

- Luas area untuk aktivitas 

tertentu  

Faktor Rotasi  

- Jam operasional kawasan 

- Durasi kunjungan 

wisatawan  
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Daya Dukung Riil/ 

Rill Carying Capacity 

(RCC) 

 

Faktor Koreksi 

- Curah hujan  

- Kelerengan lahan 

- Erodibilitas tanah 

- Angin kencang 

- Ancaman gangguan 

satwa liar 

Daya Dukung Efektif/ 

Efective Carying 

Capacity (ECC) 

Kapasitas Manajemen 

- Jumlah petugas 

- Jumlah petugas yang 

dibutuhkan   

Sumber: Olahan penulis, 2020 

3.6 Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan pengolahan data dan penafsiran data yang 

tujuannya untuk menyederhanakan data agar dapat lebih mudah dipahami oleh 

pembacanya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data secara 

sederhana dan analisis daya dukung berdasarkan metode cifuentes. Sehingga 

nantinya data yang telah didapatkan akan dianalisis dengan pendekatan deskriptif. 

Adapun uraian teknik analisis data yang digunakan antara lain:  

1. Physical Carrying Capacity /PCC (Daya Dukung Fisik) 

Daya dukung fisik adalah jumlah maksimal pengunjung yang secara fisik 

dapat ditampung dalam area dan periode tertentu. Area yang tersedia dibatasi 

oleh beberapa faktor antara lain luas area, area yang dibutuhkan untuk aktivitas 

tertentu, dan faktor rotasi. Adapun rumus yang dapat digunakan untuk 

menentukan PCC ini adalah: 

PCC = A/Au x Rf 

Keterangan:  

PCC : Daya dukung fisik  

A  : Luas area yang digunkaan untuk wisata 

Au : Area yang dibutuhkan untuk aktivitas tertentu (m2) 

Rf : Faktor Rotasi  

Adapun rumus untuk menghitung faktor rotasi yaitu: 
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2. Real Carrying Capacity/RCC (Daya Dukung Riil) 

Daya dukung riil merupakan jumlah maksimum berdasarkan  perhitungan 

dengan menentukan jumlah daya dukung fisik yang telah diketahui sebelumnya. 

Daya dukung riil juga dihitung berdasarkan faktor koreksi pada kawasan yang 

akan diteliti. Tentunya setiap kawasan memiliki faktor koreksi yang berbeda-

beda sesuai dengan kondisi ekosistem kawasan tersebut. Berikut rumus yang 

digunakan untuk menghitung nilai daya dukung riil antara lain:  

                                

Keterangan:  

RCC : Real Carrying Capacity (daya dukung riil)  

PCC : Physical Carrying Capacity (daya dukung fisik) 

Cf1 : Correction Factor (faktor koreksi) 

Adapun rumus untuk menghitung faktor koreksi sebagai berikut:  

      
   

  
  

Keterangan:  

Cf : Correction Factor (faktor koreksi) 

Mn : Pembatas ukuran variabel 

Mt : Jumlah ukuran variabel  

3. Effective Carrying Capacity/ECC  (Daya Dukung Efektif) 

Daya dukung efektif merupakan perhitungan untuk menentukan berapa 

jumlah maksimal kawasan dalam menampung pengunjung yang dilihat 

berdasarkan faktor kemampuan manajemennya. Daya dukung efektif juga dilihat 

berdasarkan jumlah petugas yang bertanggung jawab atas kawasan tersebut. 

Perhitungan daya dukung efektif menggunakan rumus:  

             

Keterangan:  

ECC : Daya dukung efektif  

RCC : Daya dukung riil  

MC : Kapasitas manajemen  
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Adapun rumus yang dapat digunkan untuk mengetahui nilai management 

capacity (MC) yaitu: 

   
                                     

                            
       

4. Daya Dukung Pariwisata  

                      

Daya dukung pariwisata ditentukan berdasarkan hasil dari tiga perhitungan 

sebelumnya yaitu daya dukung fisik, riil dan efektif. Persamaan tersebut 

digunakan untuk mengetahui dayya dukung kawasan seluruhnya. Sehingga 

nantinya hasil perhitungan dapat diketahui apakah daya dukung keseluruhan 

pada Wanawisata Kampoeng Ciherang termasuk rendah atau tinggi.   


